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Abstrak 
Kota  Yogyakarta merupakan salah satu kota diIndonesia yang sangat pesat perkembangannya, kota 
yang terkenal akan wisata, kesenian, budaya dan terkenal akan kota pelajar ini sering menjadi 
pilihan dari berbagai kota di Indonesia untuk menempuh ilmu dan bekerja, maka tak heran jika 
banyak  pendatang baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Hal ini mengakibatkan berbagai  
dampak negatif di Yogyakarta, salah satunya pada bidang transportasi. Ketidakseimbangan  antara  
kapasitas jalan dengan volume kendaraan menyebabkan timbulnya kemacetan. Salah satu ruas  
jalan di Yogyakarta yang perlu diperhatikan adalah Ruas Jalan Godean. Kendaraan yang  
melakukan mobilisasi pada ruas jalan tersebut hampir semua jenis kendaraan, dari kendaraan ringan 
(LV) sampai kendaraan berat (HV), sehingga lalu lintas menjadi padat.  
Dibutuhkan evaluasi dan analisis untuk  mengetahui karatkeristik Ruas Jalan Godean, evaluasi  arus  
lalu lintas ini menggunakan  metode survey counting dan perhitungan analisis menggunakan 
perbandingan antara Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, 
2014). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa volume arus lalu lintas pada jam 12.00 - 13.00  dengan 
jumlah kendaraan 3708  kend/jam. Arus lalu lintas yang terjadi pada  Ruas Jalan Godean pada hari 
Kamis selama dua jam dari arah Barat - Timur sebesar  1506,15 skr/jam, dan arah Timur – Barat 
sebesar 1422,3 skr/jam. Arus  lalu  lintas  yang  terjadi  pada  Ruas Jalan Godean pada hari Minggu 
selama dua jam dari arah Barat - Timur sebesar  1419,2 skr/jam,  dan arah Timur – Barat sebesar 
1404.6 skr/jam.   
 
Kata Kunci: Kota Yogyakarta, Jalan Godean, permasalahan lalu lintas 
 
Pendahuluan 
Yogyakarta yang merupakan pusat budaya dan dikenal sebagai kota pelajar di Indonesia selalu 
ramai dikunjungi, akibatnya adalah meningkatnya jumlah populasi  yang  dibarengi peningkatan 
jumlah mobilitas kendaraan. Beberapa ruas jalan di Yogyakarta mengalami peningkatan kemacetan 
khususnya jalan untuk akses dari jalan luar kota menuju jalan perkotaan. Menurut data dari Dinas 
Perhubungan  Kota  Yogyakarta,  jumlah kendaraan roda 2 berjumlah 222.915 unit  dan kendaraan 
roda 4 berjumlah 56.646 unit terhitung tahun 2017. 
Permasalahan transportasi di kota Yogyakarta pada dasarnya meliputi kemacetan lalu lintas, 
masalah ketertiban lalu lintas, jaringan jalan yang tidak memadai, serta tata ruang yang tidak  
terkendali. Kondisi  ini  memerlukan evaluasi dan analisis untuk dapat memaksimalkan kinerja ruas 
jalan tersebut. Disamping itu, banyak kerugian yang ditimbulkan akibat permasalahan ini seperti 
kerugian waktu yang terbuang di perjalanan hingga penggunaan bahan bakar yang terbuang sia-sia 
akibat kemacetan di perjalanan. 
Beranjak dari masalah ini penulis berfokus pada Ruas Jalan Godean. Bersama ini penulis 
mengangkat tema tentang “Karakteristik Lalu Lintas Jalan di Ruas Jalan Godean”. Penulis 
mengangkat judul tersebut  dengan melakukan  penelitian  untuk  mengetahui kapasitas kondisi 







Bersadarkan rumusan masalah diatas, makan tujuan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1.  Untuk mengetahui tingkat pelayanan arus lalu lintas jalan di Ruas Jalan Godean.  
2.  Untuk mengetahui besar volume lalu lintas (Q) di Ruas Jalan Godean.  
3.  Untuk mengetahui besar kapasitas (C) di Ruas Jalan Godean.  
4.  Untuk mengetahui besar derajat kejenuhan (DJ) di Ruas Jalan Godean.  
Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi perluasan masalah dan penelitian ini lebih terfokus pada rumusan masalah, 
maka perlu diberikan batasan masalah sebagai berikut:  
1. Survey yang dilakukan berada pada Ruas Jalan Godean. 
2. Penelitian  dilakukan  dengan  metode  traffic  counting  pada  hari  dan  jam selama 2 (dua) 
hari, pada hari Kamis 19 April 2018 dan hari Minggu 22 April 2018 pada jam 12.00 – 14.00.  
3. Kendaraan-kendaraan yang di tinjau antara lain kendaraan berat (HV), kendaran ringan (LV), 
sepeda motor (MC), dan kendaraan tidak bermotor.  
4. Indikator kinerja lalu lintas yang diteliti meliputi volume lalu lintas (Q), kapasitas (C), dan 
derajat kejenuhan (DJ) pada ruas jalan Godean,  
5. Analisis kinerja lalu lintas menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (Pedoman 
Kapasitas Jalan Indonesia, 2014)  
6. Lokasipenelitian hanya dilakukan pada ruas jalan dan megabaikan arus lalu lintas pada 
simpang.  
7. Lokasi  penelitian  dilakukan di Ruas Jalan Godean pada km. 4+650 – 4+800. 
LokasiPenelitian 
Lokasi penelitian terletak di Yogyakarta yaitu di ruas jalan Godean yang merupakan tipe jalan 
perkotaan dua lajur tak terbagi (2/2 TT) dengan lebar jalur 7 meter dan bahu jalan 1,5 meter. Lokasi 
penelitian dibatasi hanya pada ruas jalan Godean dan mengabaikan arus lalulintas pada simpang. 
Adapun lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
 
 
Gambar 1. Lokasi penelitian ruas jalan Godean  
 (Sumber: Google Maps) 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara pengamatan atau obsevasi yang 
dilaksanakan secara langsung kelapangan dengan mengadakan pengamatan dan mengambil data 
 46 
 
terhadap obyek penelitian, seperti data pelaksanaan program – program yang dijalankan dari awal 
pelaksanaan hingga akhir pelaksanan.  
Tahapan Analisis Data 
Pada penyusunan laporan tugas akhir ini penulis menggunakan analisis deskriptif untuk  
mendapatkan gambaran mengenai fakta yang ada. Dalam mendapatkan data deskriptif   perusahaan 
tersebut, penulis mengumpulan data, reduksi data, menyajian data, kesimpulan dan wawancara 
secara langsung dengan pihak yang  bersangkutan. Tahapan yang dilakukan  dalam penelitian ini  
meliputi tahap identifikasi masalah, survey dan pengumpulan data, pengolahan data dan identifikasi  
karakteristik jalan. Adapun bagan alir metode penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Bagan alir metode penelitian 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisa Kondisi LaluLintas di JalanGodean 
Ruas jalan yang menjadi tinjauan adalah Ruas Jalan Godean. Analisa kondisi lalulintas ini 
dilakukan dengan cara mengukur menggunakan meteran untuk mengetahui lebar jalan dan bahu 





Gambar 3. Rencana situasi kondisi exiting ruas jalan Godean 
 
 
Gambar 4. Penampang melintang kondisi exiting ruas jalan Godean 
 
Dari Gambar diatas dapat disimpulkan data ruas jalan Godean dapat sebagai berikut:  
1. Ruas jalan Godean adalah tipe jalan dua lajur dua arah tak terbagi;  
2. Lebar masing-masing lajur adalah 3,5 meter;  
3. Lebar bahu jalan 1,5 meter;  
4. Pemisah arah berupa marka garis lurus putus-putus;  
5. Kondisi perkerasan relatif baik;  
6. Pemanfaatan lahan disekitar ruas jalan adalah untuk SPBU, toko, restoran, rumah ibadah, 
sekolah, dan sebagian besar adalah rumah penduduk 
 
Kapasitas (C)  
Menurut PKJI,2014, kapasitas jalan didefinisikan sebagai arus lalu lintas maksimum dalam  
satuan kendaraan ringan per jam (skr/jam) yang dapat dipertahankan sepanjang segmen jalan  
tertentu dalam  kondisi tertentu, yaitu yang melingkupi geometrik, lingkungan, dan lalu lintas.  
Menurut PKJI, 2014, besarnya  kapasitas  jalan  perkotaan  dapat diformulasikan sebagai berikut:  
C = Co x FCLJxFCspxFCHSxFCUK .....................................................................................(1) 
 
Dimana:   C = kapasitas (skr/jam) 
 Co = kapasitas dasar (skr/jam)  
 FCLJ = Faktor penyesuaian kapasitas terkait lebar lajur atau jalur lalu lintas  
 FCsp  = Faktor penyesuaian kapasitas terkait pemisah arah hanya pada jalan tak 
terbagi  
 FCHS  =  Faktor penyesuaian kapasitas terkait KHS pada  jalan berbahu atau berkereb   
 FCUK  = Faktor penyesuaian kapasitas terkait ukuran kota 
 
a. Nilai kapasitas dasar(Co) dapat kita lihat pada Tabel1. Kapasitas dasar tipe jalan 2/2TT 
dimana jalan yang diteliti adalah Ruas Jalan Godean yang merupakan jalan dua lajur dua 







Tabel 1.Kapasitas dasar tipe jalan 2/2TT 
Tipe jalan kota Kapasitas dasar 
Co (skr/jam) 
Catatan 
2/2TT 2.900 Per lajur (dua arah) 
 
b. Nilai factor penyesuaian kapasitas terkait lebar lajur atau jalur lalulintas (FCLJ) adalah 1,00 
seperti dapat dilihat pada Tabel 2. Padati pejalan 2/2TT dimana ruas jalan yang diteliti adalah 
Jalan Godean memiliki lebar 7,00 meter.  
Tabel 2.Faktor penyesuaian kapasitas terkait lebar lajur atau jalur lalulintas (FCLJ) padat pejalan 
2/2TT 
Tipe jalan Lebar Jalur Lalu Lintas efektif (Wc) 
(m) 
FCu 
2/2TT 7,00 1,00 
 
c. Nilai factor penyesuaian kapasitas terkait pemisah arah hanya pada jalan tak terbagi (FCsp),  
pada penelitian ini Ruas Jalan Godean memiliki pemisah arah 50-50, maka nilai FCsp Ruas 
Jalan Godean dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3.Faktor penyesuaian kapasitas terkait KHS pada jalan berbahu atau berkereb (FCHS) 
Pemisah arah PA %-% 50-50 
FCsp 2/2TT 1.00 
 
d. Nilai factor penyesuaian kapasitas terkait KHS pada jalan berbahu atau berkereb (FCHS),  
dimana Ruas Jalan Godean memiliki total Motorcycle (UM)  dalam satu  jam  <100  maka 
KHSnya adalah sangat rendah, dapat dilihat pada Tabel4. 










Sleman 595 158 585 321 1 180 479 2 053,65 
 
e. Untuk menentukan nilai factor penyesuaian kapasitas terkait ukuran kota (FCUK) pada Ruas 
Jalan Godean pertama-tama dapat dilihat pada Tabel 5. Untuk mengetahui jumlah penduduk 
Kabupaten Sleman. 
Tabel 5.Faktor  koreksi ukuran kota 
Penduduk kota (juta jiwa) Faktor koreksi ukuran kota 
0,1 – 0,5 0,93 
 
 Berdasarkan nilai-nilai diatas, dapat ditentukan nilai C sebagai berikut:  
 C = 2900 x 1,00 x 1,00 x 0,99 x 0,93 = 2.670,03 skr/jam  
 
Tabel 6. Hasil perhitungan kapasitas (C) 
Co FCLJ FCPA FCHS FCUK Kapasitas 
(skr/jam) 
2900 1,00 1,00 0,99 0,93 2670,03 
 
 
Derajat Kejenuhan (DJ)   
Derajat kejenuhan (DJ) adalah ukuran utama yang digunakan untuk menentukan tingkat  kinerja 
segmen jalan (PKJI,2014). Nilai DJ menunjukkan kualitas kinerja arus lalu lintas dan bervariasi  
antara  nol sampai  dengan  satu. Nilai yang  mendekati nol menunjukkan arus yang tidak jenuh 
yaitu kondisi arus  yang lengang dimana kehadiran kendaraan lain tidak mempengaruhi kendaraan 
 49 
 
yang lainnya. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan kondisi  arus pada kondisi kapasitas, kepadatan 
arus sedang dengan  kecepatan  arus  tertentu  yang  dapat  dipertahankan  selama  paling tidak satu 
jam.  DJ  dihitung menggunakan :    
 
DJ  =   /   ............................................................................................................................................................. (2) 
 
Dimana:  DJ = Derajat kejenuhan 
 Q    = Arus lalu lintas (skr/jam) 
 C    = Kapasitas (skr/jam)  
Dari  perhitungan  arus  lalu  lintas (Q) dan  kapasitas, maka nilai derajat kejenuhan didapatkan:  
 
Tabel 7. Total arus lalu lintas Jalan Godean 
Jam 
Total Arus Lalu Lintas Q/jam 
Hari 
Kamis (skr/jam) Total 
Dua 
Arah 











12.00 - 1300 841,3 742,05 1602 764,6 718,85 1483,45 
13.00 – 14.00 691,85 680,25 1372,1 654,6 685,75 1340,35 
 
Hasil nilai derajat kejenuhan (DJ) pada ruas Jalan Godean didapatkan sebagai berikut: 
Tabel 8. Derajat Kejenuhan Jalan Godean 
Jam 
Total Arus Lalu Lintas Q/jam 
Hari 
Kamis (skr/jam) Minggu (skr/jam) 
12.00 – 13.00 0,599 0,555 
13.00 – 14.00 0,513 0,501 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat  pelayanan  pada  Ruas Godean Yogyakarta 
menggunakan metode survey counting dan mengevaluasi dengan menggunakan Pedoman Kapasitas 
Jalan Indonesia (PKJI) 2014. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh sebagai 
berikut: 
1. Arus lalu  lintas di Ruas Jalan Godean berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa volume 
lalu lintas yang  terdapat pada hari Kamis pada periode 12.00 – 14.00 WIB adalah sebesar 
6832 kend/jam. 
2. Volume kendaraan yang terjadi pada hari Kamis pada jam 12.00 – 14.00 sebesar 2978,1 
skr/jam. 
3. Pada Tabel 5. Derajat Kejenuhan Jalan  Godean  pada  satu  periode waktu  adalah  0,599  
skr/jam maka tingkat pelayanan Ruas Jalan Godean Km. 4+650 – 4+800 selama dua jam 
masuk kedalam tingkat pelayanan C dengan kondisi arus stabil tetapi kecepatan dan  
pergerakan  kendaraan dikendalikan oleh volume lalu lintas yang lebih tinggi. 
4. Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kinerja  Ruas  Jalan  Godean  yaitu volume lalu lintas, 
arus lalu lintas, kapasitas, derajat kejenuhan, dari hasil analisis dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
a. Dari  hasil  survey  selama  dua  jam  volume  arus  lalu  lintas  tertinggi berada pada hari 
Kamis jam 12.00 - 13.00 dengan jumlah kendaraan 3708 kend/jam. 
b. Arus  lalu  lintas   yang  terjadi  pada  Ruas Jalan Godean pada hari Kamis arah Barat - 
Timur sebesar  1506,15 skr/jam, dan arah Timur – Barat sebesar 1422,3 skr/jam. 
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c. Arus lalu lintas yang terjadi pada Ruas Jalan Godean pada hari Minggu arah Barat - 
Timur sebesar 1419,2 skr/jam, dan arah Timur – Barat sebesar 1404.6 skr/jam. 
d. Berdasarkan nilai Co, FCLJ, FCsp, FCHS, FCUK, dapat ditentukan nilai 2.670,03 skr/jam. 
e. Derajat  kejenuhan  yang  terjadi  pada  Ruas Jalan Godean pada hari Kamis  pada  
periode  jam  12.00 – 13.00  sebesar 0,599  dan  pada periode jam 13.00 – 14.00 sebesar 
0,513. 
f. Derajat  kejenuhan  yang  terjadi  pada  Ruas Jalan Godean pada hari Minggu  pada  
periode  jam  12.00 – 13.00 sebesar 0,555  dan  pada periode jam 13.00 – 14.00 sebesar 
0,501. 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan  
Berdasarkan  penelitian  yang  telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada Tabel 5.Derajat Kejenuhan Jalan Godean pada satu periode waktu adalah 0,599 skr/jam  
maka tingkat pelayanan Ruas Jalan Godean Km.4+650 – 4+800 selama dua jam masuk 
kedalam tingkat pelayanan C dengan kondisi arus stabil tetapi kecepatan dan pergerakan  
kendaraan dikendalikan oleh volume lalu lintas yang lebih tinggi. 
2. Volume kendaraan berdasarkan hasil survey arus  lalu  lintas  pada  Ruas Jalan Godean pada 
hari Kamis dalam dua arah sebesar 1602 skr/jam pada jam 12.00 – 13.00 dan 1372,1 skr/jam 
pada jam 13.00-14.00. Sedangkan volume kendaraan pada hari Minggu dalam dua arah  
sebesar 1483,45 skr/jam pada jam 12.00  –  13.00  dan  1340,35  skr/jam  pada  jam  13.00  – 
14.00. 
3. Nilai  kapasitas  (C)  berdasarkan  nilai  Co,  FCLJ,  FCPA,  FCHS,  FCHS  didapatkan hasil 
2.670,03 skr/jam. 
4. Derajat kejenuhan yang terjadi pada Ruas Jalan Godean pada hari Kamis pada periode jam 
12.00 – 13.00 sebesar 0,599 dan pada periode jam 13.00 – 14.00  sebesar  0,513. Sedangkan 
serajat kejenuhan yang terjadi pada Ruas Jalan Godean pada  hari Minggu pada periode  jam 
12.00 – 13.00 sebesar  0,555 dan pada periode jam 13.00 – 14.00 sebesar 0.501.  
 
Saran   
Berdasarkan hasil kesimpulan dan permasalahan dilapangan, maka saran yang dapat diberikan 
sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya pengambilan datatetap dilakukan pada saat  
hari kerja dan hari libur, agar mendapatkan hasil yang lebih optimal 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk tetap menggunakan evaluasi dengan metode 
dan refrensi dari PKJI 2014. 
3. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada Ruas Jalan Godean, diharapkan instansi  
terkait  dapat  melakukan  evaluasi  serta pengaturan ulang waktu siklus baru agar tingkat 
pelayanan dapat lebih baik. 
4. Berdasarkan  analisis  yang  telah  dilakukan  di  ruas  jalan  tersebut, diharapkan pula pada    
instansi terkait dapat melakukan pelebaran  jalan  untuk mengurangi nilai derajat kejenuhan. 
5. Survei lalu lintas menggunakan video dengan kamera lebih disarankan untuk mendapatkan 
data yang lebih akurat. 
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